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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tinjauan Yuridis Empiris Pembagian Warisan Pada Masyarakat 

Gorontalo Etnis Arab bahwa Kompilasi Hukum Islam diatur dalam 

Pasal 176 dimana Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat 

separoh bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama 

mendapat dua pertiga bagian, dan apabila anak perempuan bersama-

sama dengan anak laki-laki, maka bagian anak laki-laki adalah dua 

berbanding satu dengan anak perempuan. Dalam pembagian warisan 

menggunakan hukum agama Islam yang dikenal dengan hokum 

faraidh sesuai dengan Al-Qur’an. Mungkin juga ada yang membagi 

warisan secara musyawarah tetapi bukan menjadi landasan bahwa 

semua orang arab menggunakan musyawarah. Biasanya orang arab 

pada umumnya sebelum orangtuanya meninggal dunia, sudah 

dibuatkan wasiat terlebih dahulu sehingga anak-anak menerima 

pembagian tersebut secara hokum Islam. Dalam hal ini pembagian 

awal harus menggunakan hokum faraidh nanti setelah itu ada 

kesepakatan-kesepakatan yang lain antar ahli waris dalam artian 

mempertimbangkan bagaimana keadaan dari ahli waris yang lain. 
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Tidak bisa dipungkiri dimungkinkan adanya kesepakatan-

kesepakatan. 

2. Faktor-Faktor Yang Menghambat Pembagian Warisan Pada Etnis 

Arab Di Gorontalo yakni sebagai berikut : 

a. Ketidaktahuan  Akan Pembagian Warisan Secara Hokum Yang 

Berlaku  

Tidak mengetahui secara pasti tatanan hokum faraidh tersebut 

seperti apa dan bagaimana cara pembagiannya Apabila tidak 

dilakukan secara hokum Islam, maka pembagian tersebut justru 

menjadi kebutuhan masing-masing orang. Kecenderungan orang 

membagi secara musyawarah karena kesulitan-kesulitan dalam 

membagi secara operasional.  

b. Orang Yang Berperan Penting Dalam Keluarga  

Orang yang berperan penting dalam keluarga pasti akan 

mengambil banyak keuntungan misalnya saja pewaris tersebut 

mempunyai 5 orang anak dan salah satunya tinggal dengan ibunya 

maka pastinya salah satu ahli waris tersebut lebih banyak 

mengambil harta tersebut dibandingkan dengan saudara-saudara 

lainnya.  

c. Jumlah Warisan Yang Akan Dibagi 

Berbicara mengenai materi ataupun harta maka jelas bahwa 

jumlahnya akan menjadi masalah. Akan terjadi pertikaian dalam 

keluarga bahkan bisa saja memutuskan persaudaran. 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya memang dalam pembagian warisan tetap mempertahankan 

dan mengikuti apa yang disyariatkan oleh Hukum Islam sehingga 

dalam pembagian warisan tersebut dapat dapat menjadi adil bagi ahli 

waris yang ditinggalkan. 

2. Bagi masyarakat yang belum mengetahui dan paham mengenai 

pembagian warisan secara Islam, sebaiknya lebih banyak mencari 

informasi terkait dengan pembagian warisan tersebut sehingga tidak 

akan menimbulkan sengketa dikemudian hari apabila pembagian 

tersebut tidak didasarkan pada hokum yang berlaku. 
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